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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan penulisan 
kata pada karangan eksposisi siswa SMP Negeri 2 Palu. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah data tertulis yang bersumber dari karangan eksposisi siswa kelas 
VIII A SMP Negeri 2 Palu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode simak dengan teknik observasi dan teknik catat. Teknik analisis data 
terdiri dari; (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, (4) 
penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, di temukan kesalahan-
kesalahan penulisan karangan eksposisi siswa SMP Negeri 2 Palu, yang 
meliputi kesalahan penulisan kata yakni; (1) kesalahan penulisan kata ulang, 
(2) kesalahan penulisan kata depan, (3) kesalahan penulisan singkatan, (4) 
kesalahan penulisan imbuhan. Kesalahan ini disebakan karena faktor 
kurangnya pemahaman siswa tentang penulisan kata yang baik dan benar. 
Oleh karena itu, siswa harus dibekali pengetahuan mengenai tatacara 
menulis karangan sesuai kaidah penulisan menurut Pedoman Umum  Ejaan 
Bahasa Indonesia. 
Kata Kunci: Kesalahan Penulisan Kata, Karangan Eksposisi. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Menulis merupakan kegiatan 
menggali pikiran dan perasaan 
mengenai suatu subjek, memilih 
hal-hal yang akan ditulis, 
menetukan cara menulisnya 
sehingga pembaca dapat 
memahami dengan mudah dan 
jelas. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia menulis adalah 
melahirkan pikiran atau perasaan 
seperti mengarang dan membuat 
surat dengan tulisan.  
Dalam pembelajaran siswa 
dituntut untuk menulis, karena 
menulis merupakan kewajiban bagi 
siswa dan tidak dapat dipisahkan 
dalam proses pembelajaran. Dari 
keterampilan berbahasa termasuk 
didalamnya adalah keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang 
dapat menghasilkan kata dan 
kalimat. Keterampilan  tersebut 
disebut juga sebagai keterampilan 
produktif. Menulis juga dapat 
menghasilkan karya-karya tulis 
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yang dapat dibaca oleh banyak 
orang. Karena itu menulis sangat 
penting bagi seorang pelajar 
khususnya di SMP Negeri 2 Palu. 
Pentingnya keterampilan menulis 
sehingga siswa harus 
diperkenalkan cara-cara penulisan 
kata yang baik dan benar.  
Sedangakan Corder 
(Gantamitreka 2016:201), 
mengemukakan bahwa analisis 
kesalahan berbahasa merupakan 
suatu proses atau prosedur yang 
harus dituruti sebagai pedoman 
kerja. Prosedur tersebut terbagi 
lima yaitu : (1) memilih korpus 
bahasa, (2) mengenali 
kesalahan dalam korpus, (3) 
mengklasifikasikan kesalahan, (4) 
menjelaskan kesalahan, (5) 
mengevaluasi kesalahan. 
Dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan berbahasa adalah suatu 
proses kerja yang digunakan oleh 
guru dan peneliti bahasa dengan 
langkah-langkah pengumpulan 
data, pengidentifikasian data, 
penjelasan kesalahan tersebut, 
pengklasifikasian kesalahan itu 
berdasarkan penyebabnya, serta 
mengevaluasi taraf keseriusan 
kesalahan tersebut. 
Berdasarkan observasi awal 
yang telah dilakukan peneliti 
melalui proses wawancara 
terhadap guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia, peneliti 
menemukan bahwa kemampuan 
menulis karangan eksposisi siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu 
masih banyak terdapat kesalahan 
penulisan kata. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di sekolah SMP Negeri 2 
Palu. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang 
yang telah dikemukakan di atas 
rumusan masalah penelitian ini 
yaitu, bagaimana kesalahan 
penulisan kata dalam karangan 
eksposisi siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Palu?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan kesalahan 
penulisan kata pada karangan 
eksposisi siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Palu. 
1.4 Manfaat Peneliltian  
Penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis. 
1.3.1 Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini 
diharapakan dapat memberi 
manfaat untuk memperdalam 
pemahaman tentang penulisan 
kata pada keterampilan menulis 
secara umum dan secara khusus 
dalam menulis karangan eksposisi. 
1.3.2 Manfaat Praktis 
Secara praktis, manfaat 
yang diharapkan dari hasil 
penelitian ini, yaitu (1) bagi siswa 
yaitu ebagai motivasi agar dapat 
mengembangkan keterampilan 
menulis sehingga tidak lagi 
memiliki kesalahan dalam 
penulisan karangan. (2) bagi guru 
yaitu untuk memberi masukan 
kepada guru, khususnya pada 
pelajaran bahasa Indonesia dalam 
keterampilan menulis kesalahan 
pada tulisan dapat diminimalkan 
agar tidak mengalami kesalahan. 
(3) bagi sekolah penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan 
acuan siswa dan guru dalam 
sebuah pembelajaran dan sebagai 
referensi sehingga dapat 
memperoleh wawasan khususnya 
dalam kesalahan penulisan kata. 
(4) bagi peneliti, hasil penelitian ini 
sebagai bahan pembelajaran dan 
dapat menambah pengalaman dan 
wawasan peneliti. 
1.4 Batasan Istilah  
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Untuk menghindari kesalahan 
dalam mendefenisikan istilah yang 
digunakan dalam penelitian, 
penulis akan mendeskripsikan 
sebagai berikut.  
1. Analisis adalah penelahaan 
yang dilakukan peneliti atau 
pakar bahasa dalam 
mengggarap data kebahasaan 
yang diperoleh dari penelitian 
lapangan atau dari 
pengumpulan teks (KBBI, 
2008:58) 
2. Kesalahan berbahasa adalah 
bentuk kesalahan bahasa yang 
meliputi kata, kalimat, 
paragraf baik secara lisan 
maupun tulisan, yang baku 
dari pedoman umum Ejaan 
yang disempurnakan. 
3. Karangan eksposisi adalah  
sebuah teks yang bertujuan 
untuk memaparkan, 
memberikan keterangan, dan 
memberikan informasi sejelas-
jelasnya tentang suatu topik 
tertentu kepada pembaca 
tanpa memaksakan kehendak.  
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
KERANGKA PEMIKIRAN 
1.2 Kajian Pustaka 
1.2.1 Analisis Kesalahan 
Berbahasa 
Harimurti Kridalaksana, 
(2001:12) menyatakan bahwa 
analisis kesalahan berbahasa 
istilah umum untuk berbagai 
kegiatan yang dilakukan oleh 
penyelidik bahasa dalam 
menggarap data yang diperoleh 
dari penelitian laporan atau dari 
pengumpulan teks. Analisis 
kesilapan yaitu teknik untuk 
mengukur kemajuan belajar 
bahasa dengan mencatat dan 
mengklasifikasikan kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh 
seseorang atau sekelompok. 
Harimurti (2001:13).   
1.2.2 Kesalahan Berbahasa 




(2010:156), secara teknis ejaan 
adalah aturan tulis menulis dalam 
suatu bahasa yang berhubungan 
dengan penulisan huruf, penulisan 
kata, penulisan unsur serapan, dan 
penulisan tanda baca. 
1.2.3 Penulisan Kata  
Penulisan kata merupakan 
proses atau cara menulis sebuah 
karya yang mempertimbangkan 
unsur-unsur bahasa yang 
dituliskan sebagai wujud kesatuan, 
perasaan dan pikiran yang dapat 
digunakan dalam berbahasa sesuai 
dengan ejaan yang disempurnakan 
Pedoman Umum Bahasa Indonesia 
(PUBI).  
1. Kata Dasar  
1) Kata dasar ditulis sebagai 
satu kesatuan. 
Misalnya: 
Kantor pajak penuh sesak 
Saya pergi ke sekolah  
Buku itu sangat tebal 
2. Kata Berimbuhan 
1) Imbuhan (awalan, sisipan, 
akhiran, serta gabungan 
awalan dan akhiran) ditulis 









2) Bentuk terikat ditulis 




  proaktif 
Antarkota pascasarjana
  purnawirawan 
Antibiotik  prasejarah 
  purnabakti 
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  semiprofesional 
3. Kata Ulang 
1) Bentuk kata ulang ditulis 
dengan menggunakan tanda 













4. Kata Depan 
Kata depan, seperti (di, ke, 
dan dari) ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya. 
Misalnya: 
Di mana dia sekarang? 
Baju itu disimpan di dalam 
lemari. 
Paman berangkat ke kantor. 
Saya pergi ke pasar mencari 
sayur. 
Cincin itu terbuat dari emas. 
Ibu baru pulang dari pasar. 
5. Singkatan  
Singkatan ialah bentuk 
yang dipendekkan yang 
terdiri atas satu huruf atau 
lebih. 
1) Singkatan nama orang, 
gelar, sapaan, jabatan, atau 
pangkat, diikuti dengan 
tanda titik pada setiap unsur 
singkatan itu. 
Misalnya: 
A.H. Nasution  
 Abdul Haris Nasution 
H. Hamid  
 Haji Hamid 
S.Pd   
 Sarjana Pendidikan 
S.Kom   
 Sarjana Komunikasi 
S.E   
 Sarjana Ekonomi 
S.Sos   
 Sarjana Sosial 
2) Singkatan umum yang 
terdiri atas tiga huruf yang 
diikuti dengan tanda titik 
Misalnya: 
hlm.   
 halaman 
dll.   dan 
lain-lain 
dsb.   dan 
sebagainya 
dst.   dan 
seterusnya 
yth.   Yang 
terhormat 
dkk.   Dan 
kawan-kawan 
3) Singkatan yang terdiri atas 
huruf awal setiap kata nama 
atau lembaga pemerintahan 
dan ketatanegaraan, 
lembaga pendidikan, badan 
atau organisasi, serta nama 
dokumen resmi ditulis 
dengan huruf kapital tanpa 
tanda titik. 
Misalnya: 
NKRI   
 Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
UI  
 Universitas Indonesia 
PBB  
 Perserikatan bangsa-bangsa 
PGRI  
 Persatuan Guru Republik 
Indonesia    
4) Singkatan yang terdiri atas 
huruf awal setiap kata yang 
bukan nama diri ditulis 




 Perseroan terbatas 
MAN  
 Madrasa aliyah negeri 
SMP  
 Sekolah menengah pertama 
SIM   Surat 
izin mengemudi 
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KTP    Kartu 
tanda penduduk 
5) Singkatan yang terdiri dari 
dua huruf yang lazim dipakai 
dalam surat-menyurat 
masing-masing diikuti oleh 
tanda titik. 
Misalnya: 
a.n    atas 
nama 
d.a  
 dengan alamat 
s.d  
 sampai dengan 
6)   lambang kimia singkatan 
suatu ukuran, takaran, 
timbangan, dan mata uang 






I   liter 
Kg  
 kilogram 
Rp   rupiah
  
 
1.2.4 Pengertian Karangan 
Karangan adalah hasil 
mengarang, tulisan, cerita, artikel, 
ciptaan, gubahan (lagu, musik, 
nyanyian). Karangan adalah hasil 
karya tulis dari kegiatan seseorang 
untuk mengungkapkan gagasan 
dan menyampaikannya melalui 
bahasa tulisan kepada pembaca 
untuk dipahami. Depdiknas 
(2003:13). 
1.2.5 Penyusunan Rancangan 
Karangan 
Kerangka karangan adalah 
kerangka tulis yang 
menggambarkan bagian-bagian 
atau butir-butir isi karangan dalam 
tataran yang sistematis.  
2.2.6 Pengertian Eksposisi 
Darma (2014: 35) mengemukakan 
bahwa Eksposisi (paparan) adalah 
ragam wacana yang dimaksudkan 
untuk menerangkan, 
menyampaikan, atau menguraikan 
sesuatu hal yang dapat 
memperluas atau menambah 
pengetahuan dan pandangan 
pembacanya. Sasarannya adalah 
menginformasikan sesuatu tanpa 
ada maksud mempengaruhi 
pikiran, perasaan, dan sikap 
pembacanya. Senada dengan 
pendapat tersebut, Atmazaki 
(2006:92) mengemukakan bahwa 
karangan eksposisi adalah 
karangan yang menjelaskan 
sesuatu atau memberitahukan 
2.2.7 Ciri-Ciri Karangan 
Eksposisi 
Untuk membedakan bentuk 
karangan satu dengan yang lain, 
maka suatu karangan memiliki ciri 
tertentu, sama dengan karangan 
eksposisi. Ciri-ciri karangan 
eksposisi menurut semi (dalam 
satini, 2016:167) adalah sebagai 
berikut: pertama, berupa tulisan 
yang memberikan pengertian dan 
pengetahuan, sebuah karangan 
eksposisi harus memberikan 
pengetahuan serta pengertian 
kepada pembacanya, sehingga 
pembaca paham dengan informasi 
yang disampaikan dan menambah 
pengetahuan pembaca mengenai 
suatu permasalahan. Kedua, 
menjawab pertanyaan menjawab 
pertanyaan tentang apa, mengapa, 
kapan, bagaimana. Hal ini sangat 
penting sebab pada hakikatnya 
eksposisi merupakan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan berupa 
apakah itu, bagaimana 
berlangsungnya hal itu, 
2.2.8 Langkah-Langkah 
Menyusun Karangan Eksposisi 
 Dalam menulis karangan 
eksposisi tentu harus mengikuti 
langkah-langkah menyusun yang 
sistematis agar lebih terarah. 
Suparno dkk, (2007:5-7) membagi 
langkah-langkah yang ditempuh 
dalam menyusun teks eksposisi 
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ialah sebagai berikut: (1) 
menentukan topik karangan, (2) 
menentukan tujuan penulisan, dan 
(3) merencakan paparan dengan 
membuat kerangka yang lengkap 
dan tersusun baik. 
tujuan penulisan tersebut. 
Setelah menetapkan tujuan 
kemudian menyusun kerangka 
karangan. 
Kerangka karangan adalah 
garis besar urutan hal-hal yang 
dipaparkan tentang topik yang 
telah ditentukan. Kerangka 
karangan merupakan rencana 
penataan materi karangan secara 
garis besar. Kerangka karangan 
tersebut merupakan pedoman 
yang dapat mempermudah dalam 
mengembangkan karangan dan 
memperoleh bahan-bahan 
penulisan. Kerangka karangan 
dapat disusun dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) 
mencatat semua gagasan 
kemudian memilih gagasan yang 
dapat dijadikan gagasan utama, 
(2) semua gagasan utama 
dikembangkan dengan beberapa 
gagasan penjelas, (3) gagasan 
penjelas tersebut masing-masing 
dapat dikembangkan dengan 




3.1 Jenis Penelitian 
1. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian 
kualitatif. Dikatakan 
kualitatif karena penelitian 
ini bersifat alamiah dan 
didasarkan pada 
pengamatan manusia dalam 
proses mendapatkan data 
yang berhubungan dengan 
penelitian. Sehubungan 
dengan hal tersebut Bodgan 
dan tylor yang dikutip 
Moleong, menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati 
(Zuhriah, 2007: 92). 
Lokasi dan Waktu 
Penelitian 
Penelitian ini dilaksankan di 
SMP Negeri 2 Palu yang terletak di 
jalan W.Monginsidi No.04. Waktu 
penelitian ini dilaksanakan selama 
1 bulan dimulai dari bulan Januari 
sampai dengan Februari. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini berbentuk 
tulisan, berupa kata atau kalimat 
tertulis yang terdapat pada 
karangan eksposisi dan sumber 
data diperoleh dari hasil pekerjaan 
atau tes menulis karangan 
eksposisi pada siswa SMP Negeri 2 
Palu. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sudaryanto (2009: 
132) metode pemerolehan 
data ada dua macam, yaitu 
metode simak dan cakap. 
Akan tetapi, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu metode simak 
(enyimakan). Penyimakan 
dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa pada 
karangan eksposisi untuk 
menemukan bentuk kesalahan 
fonologi bahasa Indonesia. 
Adapun tahap pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik  
sebagai berikut. 
1. Observasi, yaitu peneliti 
membaca dan mengamati 
karangan eksposisi siswa 
secara cermat, kemudian 
peneliti mencari bentuk-bentuk 
kesalahan penulisan kata yang 
terdapat pada karangan 
eksposisi. 
2. Teknik catat, setelah 
melakukan observasi dan 
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kesalahan penulisan kata pada 
karangan eksposisi, kemudian 
kesalahan-kesalahan tersebut 
dicatat atau diberi tanda. 
Kata-kata yang telah diberi 
tanda tersebut kemudian 
diklasifikasikan ke dalam 
bentuk kesalahan kata 
berimbuhan, kata ulang, kata 
depan, singkatan.  
3.4 Instrumen Penelitian  
Instrumen merupakan alat 
bantu yang digunakan dalam 
melakukan penelitian, tujuan 
dari adanya instrumen ini 
yakni untuk memberi 
kemudahan dalam melakukan 
penelitian. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah evaluasi, 
pengamatan,dan pencatatan. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang 
dikumpulkan kemudian diolah, 
dimulai dengan menelaah 
kesalahan pada penulisan kata 
yang telah diperoleh dari karangan 
yang ditulis siswa. Adapun 
tahapan-tahapan analisis data 
menurut Miles dan Huberman 
adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data (data 
collection) 
Pengumpulan data 
dalam penelitian ini 
diperoleh dengan cara 
pemberian tugas kepada 
siswa. 
2. Reduksi Data (data 
reducation) 
Data-data yang telah 
diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data 
selanjutnya diklasifikasikan 
menurut jenis kata sesuai 
jenis permasalahan yang 
diingin dicapai agar 
memperoleh gambaran 
tentang kesalahan 
penulisan  kata yang 
terdapat dalam karangan 
eksposisi siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 2 Palu. Dari 
hasil reduksi data ini, data 
yang dipilih kemudian 
dianalisis kesalahan 
pemakaian kata yang 
ditulis dalam karangan 
eksposisi siswa. 
3. Penyajian Data (data 
display) 
Langkah selanjutnya 
dalam kegiatan analisis 
data adalah penyajian 
data. Kegiatan ini 




dilakukan dalam kegiatan 
reduksi data. Kegiatan 
selanjutnya adalah 
penyajian data contoh 
kesalahan penulisan kata 
yang terdapat dalam 
karangan eksposisi siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 2 
Palu yang akan ditulis 
dalam laporan penelitian 
ini. Data yang disajikan 
adalah mengenai 
kesalahan penulisan kata 
dalam menulis karangan 
eksposisi siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 2 Palu.  




mengenai kesalahan penulisan 
kata dalam karangan eksposisi 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 
2 Palu setelah kegiatan 
mereduksi data dan penyajian 
data. Kesimpulan merupakan 
hasil dari kegiatan mengaitkan 
antara pernyataan penelitian 
tentang kesalahan penulisan 
kata dalam karangan eksposisi 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh kesalahan 
penulisan kata dalam karangan 
eksposisi pada siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 2 Palu. Meliputi 
kesalahan penulisan kata ulang, 
kata depan, penulisan singkatan, 
penulisan kata berimbuhan. 
Keempat kesalahan pada penulisan 
kata dalam karangan eksposisi 
siswa diuraikan sebagai berikut. 
4.1 Bentuk Kesalahan 
Penulisan Kata 
Kesalahan penulisan kata 
yang diperoleh dalam penelitian ini 
meliputi; kesalahan penulisan kata 
ulang, kesalahan penulisan kata 
depan, kesalahan penulisan 
singkatan, dan kesalahan 
penulisan kata berimbuhan. 
Keempat bentuk kesalahan pada 
penulisan kata dalam karangan 
eksposisi siswa diuraikan berikut 
ini: 
4.1.1 Kesalahan Penulisan 
Kata Ulang 
Kata ulang adalah sebuah 
bentuk sebagaimana hasil dari 
mengulang sebuah kata dasar atau 
sebuah bentuk dasar.  Kata ulang 
ditulis secara lengkap atau utuh 
dengan memberi garis 
penghubung. Kesalahan penulisan 
kata ulang yang diperoleh dalam 
karangan eksposisi siswa dapat 
dilihat pada uraian data berikut ini. 
Data 1 
“pandangan yang cukup luas untuk 
melatih otot” mata” 
Paparan data (1) di atas, 
tampak kesalahan penulisan kata 
ulang. Kesalahan itu dapat dilihat 
pada kata yang dicetak miring 
otot”. Penulisan kata ulang 
tersebut, secara Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Menyalahi kaidah, seharusnya kata 
tersebut ditulis secara lengkap 
atau utuh dengan memberi garis 
penghubung atau mengulang kata 
dasar dengan memebri tanda 
hubung diantara kata dasar 
tersebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Penulisannya yang tepat dapat 
diperbaiki menjadi: “pandangan 
yang cukup luas untuk melatih 
otot-otot mata”. Faktor yang 
menyebabkan kesalahan penulisan 
kata pada kata ulang karena 
kurangnya pemahaman siswa 
tentang penulisan bahasa 
Indonesia dan kebiasaan 
menggunakan singkatan tanpa 
memperhatikan kaidah penulisan.  
Data 2 
“handphone sudah berkelana 
kemana mana dari anak usia 7 
tahun hingga dewasa” 
Paparan data (2) di atas, tampak 
kesalahan penulisan kata ulang. 
Kesalahan itu dapat dilihat pada 
kata yang dicetak miring kemana 
mana. Penulisan kata ulang 
tersebut secara kaidah Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI). Menyalahi kaidah, 
seharusnya kata ulang tersebut 
ditulis secara lengkap atau utuh 
dengan memberi garis penghubung 
atau mengulang kata 
dasar dengan memberi 
tanda hubung diantara kedua kata 
dasar tersebut. Oleh karena itu, 
agar penulisan kata ulang diatas 
sesuai Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Penulisannya dapat diperbaiki 
menjadi: “handphone sudah 
berkelana kemana-mana dari anak 
usia 7 tahun hingga dewasa”. 
Faktor yang menyebabkan 
kesalahan penulisan kata pada 
kata ulang karena kurangnya 
pemahaman siswa tentang 
penulisan bahasa Indonesia dan 
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kebiasaan menggunakan singkatan 
tanpa memperhatikan kaidah 
penulisan.  
Data 3 
“sulit menyimak dengan baik lama2 
memiliki sifat individual” 
Paparan data (3) di atas, 
tampak kesalahan penulisan kata 
ulang. Kesalahan itu dapat dilihat 
pada kata yang dicetak miring 
lama2. Penulisan kata ulang 
tersebut secara Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Meyalahi kaidah, seharusnya kata 
tersebut ditulis secara lengkap 
atau utuh dengan memberi garis 
penguhung atau mengulang kata 
dasar dengan memberi tanda 
hubung diantara kata dasar 
tesebut. Oleh karena itu, agar 
penulisan kata di atas sesuai 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Penulisannya 
yang tepat dapat diperbaiki 
menjadi: “sulit menyimak dengan 
baik  lama-lama memiliki sifat 
individual”. Faktor yang 
menyebabkan kesalahan penulisan 
kata pada kata ulang disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman siswa 
tentang penulisan bahasa 
Indonesia dan kebiasaan 
menggunakan singkatan tanpa 
memperhatikan kaidah penulisan.  
 
4.1.2 Kesalahan Penulisan 
Kata Depan 
Kata depan dapat ditandai 
dengan penggunaan kata seperti 
di, ke, dan dari,yang harus ditulis 
terpisah dengan kata yang 
mengikutinya. Tetapi dalam 
penelitian karangan eksposisi siswa 
di SMP Negeri 2 Palu masih banyak 
yang memiliki kesalahan dalam 
penulisan kata depan. 
Data 4 
“banyaknya warga yang selalu 
membuang sampah kepantai 
tersebut” 
 Kesalahan penulisan kata 
depan pada data (8) terdapat kata 
kepantai pada kata tersebut 
seharusnya dipisah karena 
menunjukkan keterangan tempat. 
Jadi, kata tersebut harus dipisah 
dengan kata yang mengikutinya 
kepantai, berikut penggunaan kata 
depan yang tepat: “banyaknya 
warga yang selalu membuang 
sampah ke pantai tersebut”. 
Data 5 
“gempa tersebut tidak hanya 
terjadi di Kota Palu tetapi terjadi 
pula diDonggala” 
 Kesalahan penulisan kata 
depan pada data (9) terdapat 
kesalahann penulisan kata depan 
diDonggala. Penulisan kata 
tersebut secara Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Menyalahi kaidah, seharusnya kata 
tersebut 
ditulis terpisah karena menujukkan 
tempat. Berikut penggunaan kata 
depan yang tepat “gempa tersebut 
tidak hanya terjadi di Kota Palu 
tetapi terjadi pula di Donggala”. 
4.1.3 Kesalahan Penulisan 
Singkatan 
Data 6 
“dapat melihat benda-benda dgn 
jarak relatif dekat” 
 Kesalahan penulisan 
singkatan terdapat pada data (16) 
pada kata dgn penggunaan 
singkatan pada kata tersebut tidak 
benar, karena tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Kata tersebut 
harus ditulis secara keseluruhan 
dengan berikut cara penulisan 
yang tepat “dapat melihat benda-
benda dengan jarak relatif dekat”.  
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“lebih asik bermain-main dengan 
hp dari pada dengan teman” 
 Kesalahan penulisan 
singkatan terdapat pada data (17) 
pada kata hp  penggunaan 
singkatan pada kata tersebut tidak 
benar, karena tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Kata tersebut 
harus ditulis secara keseluruhan 
handphone berikut cara penulisan 
yang tepat “lebih asik bermain-
main dengan handphone dari pada 
dengan teman”. 
Data 8 
“org bisa lupa waktu, tidak peduli 
dengan sekitar” 
 Kesalahan penulisan 
singkatan pada data (18) pada 
kata org  penggunaan singkatan 
pada kata tersebut tidak benar, 
karena tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Kata tersebut 
harus ditulis secara 
keseluruhan orang berikut cara 
penulisan yang tepat “orang bisa 
lupa waktu, tidak peduli dengan 
sekitar”.   
4.1.4 Kesalahan Penulisan 
Imbuhan 
Data 9 
“lingkungan adalah tempat 
masyarakat ber organisasi” 
Kesalahan penulisan kata 
imbuhan pada data (20) di atas, 
tampak pada kata yang dicetak 
miring ber organisasi, kata 
tersebut menyalahi kaidah 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Seharusnya 
kata tersebut dirangkaikan dengan 
kata yang mengikutinya, berikut 
penulisan kata yang tepat 
“lingkungan adalah salah satu 
tempat masyarakat berorganisasi”. 
Data 10 
 “ketersalahan tersebut akan 
semakin membudaya pada Negara 
kita” 
 Kesalahan penulisan 
imbuhan pada data (21) tampak 
pada kata ketersalahan yang 
seharusnya tidak menggunakan 
kata ter karena ketika 
menggunakan kata ter akan 
mengalami kerancuan dalam 
sebuah kata. Seharusnya pada 
kata tersebut tidak perlu 
menggunakan kata ter, berikut 
penulisan kata yang tepat 
“kesalahan tersebut akan semakin 
membudaya pada Negara kita”. 
Data 11 
“obesitas juga di sebabkan oleh 
cara makan yang tidak teratur” 
Penulisan kata pada data (30) di 
atas, terdapat kesalahan penulisan 
kata. Kesalahan itu dapat dilihat 
pada kata yang dicetak miring di 
sebabkan. Penulisan kata tersebut 
secara Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Menyalahi kaidah, seharusnya kata 
tersebut ditulis serangkai dengan 
kata yang mengikutinya karena 
tidak menunjukkan keterangan 
tempat. Agar penulisaan kata 
sesuai Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). 
Penulisannya dapat ditulis sebagai 
berikut: óbesitas juga disebabkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian 
yang telah dibahas, pada hasil 
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penelitian 4.1, mengenai kesalahan 
penulisan kata pada karangan 
eksposisi siswa kelas VIII A SMP 
Negeri 2 Palu, dapat disimpulkan 
bahwa kesalahan penulisan kata 
pada karangan eksposisi siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu 
masih banyak terdapaat kesalahan 
dalam menulis sebuah karangan 
khususnya pada karangan 
eksposisi. Adapun beberapa 
kesalahan yang terdapat pada 
karangan eksposisi yaitu : 
kesalahan penulisan kata ulang, 
kesalahan penulisan kata depan, 
kesalahan penulisan singkatan, 
dan kesalahan penulisan kata 
imbuhan. Beberapa kesalahan 
tersebut merupakan kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dalam 
penulisan karangan eksposisi, ini 
disebabkan karena kurangnya 
pemahaman siswa dalam penulisan 
kata yang baik dan benar. 
Sehingga menyalahi kaidah dalam 
penulisan berdasarkan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI), karena kurangnya 
pemahaman siswa terhadap 
penulisan kata ini mengakibatkan 
terjadinya kesalahan-kesalahan 
penulisan kata pada karangan 
eksposisi yang ditulis oleh siswa 
kelas VIII A SMP Negeri 2 Palu. 
5.2 Saran 
 Analisis kesalahan penulisan 
kata pada karangan eksposisi 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 
Palu masih banyak terdapat 
kesalahan dalam penulisan kata 
pada karangan eksposisi. Oleh 
karena itu, hal ini dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur bagi guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia, untuk 
meningkatkan pemahan siswa 
tentang kaidah-kaidah penulisan 
kata yang baik dan benar dalam 
karangan eksposisi. Agar 
pengetahuan siswa semakin 
meningkat dalam menulis 
karangan eksposisi dengan 
mengikuti aturan-aturan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI). 
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